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Abstrak: Pe .ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak dengan Profitabilitas dan Leverage sebagai 

Variabel Kontrol. Data yang digunakan me.rupakan data se.kunde.r yang dipe.role .h dari Bursa E .fe .k Indone.sia dan 

laman re.smi pe .rusahaan. Te.knik pe.ngambilan sampe.l adalah purposive. sampling dan te.knik analisis data de.ngan 

analisis regresi linear berganda me .nggunakan aplikasi SPSS ve .rsi 30. Hasil pe .ngujian hipote.sis ini bahwa 

Ke.pe.milikan Insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap Pe.nghindaran Pajak, Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap Pe.nghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif te .rhadap Pe.nghindaran 

Pajak. 

 

Kata kunci: Pe .nghindaran Pajak, Ke .pemilikan Institusional, Ke.pemilikan Manajerial, Ukuran Pe .rusahaan, 

Profitabilitas, Leverage  

  

Abstract: This study aims to analyze the effect of Institutional Ownership, Managerial Ownership, and Company 

Size on Tax Avoidance with Profitability and Leverage as Control Variables. The data used are secondary data 

obtained from the Indonesia Stock Exchange and the company's official website. The sampling technique is 

purposive. sampling and data analysis techniques with multiple linear regression analysis using the SPSS 

version 30 application. The results of this hypothesis testing are that Institutional Ownership has a positive 

effect on Tax Avoidance, Managerial Ownership does not affect Tax Avoidance, Company Size has a positive 

effect on Tax Avoidance. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Company Size, Profitability, 

Leverage 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumbe.r pe.ne.rimaan ne.gara ialah pajak yang umumnya dimanfaatkan untuk 

banyak ke.pe.ntingan dalam pe.mbangunan ne.gara se.pe.rti pe.mbangunan infrastuktur, be.lanja 

ne.gara, te.rmasuk terdapat fungsi dan manfaat pajak guna me.njaga stabilitas e.konomi ne.gara 

dan ke.se.jahte.raan rakyat. Pajak juga me.rupakan salah satu sumbangan te.rbe.sar dalam 

pe.ne.rimaan ne.gara atau Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja Ne.gara (APBN). Me.nurut 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 me.nge.nai Ke.te.ntuan Umum dan Tata Cara 

Pe.rpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 me.nyatakan bahwa pajak me.rupakan kontribusi wajib 

ke.pada ne.gara yang te.rutang ole.h orang pribadi maupun badan yang be.rsifat yang me.maksa 

didasarkan pada undang-undang dan tidak me .mpe.role.h imbalan se.cara langsung se.rta 

digunakan untuk ke.pe.rluan ne.gara untuk ke.makmuran rakyat (Sulaeman, 2021). 

Pe.mbayaran  pajak me.rupakan ke.wajiban warga ne.gara dan me.rupakan salah satu 

wujud pe.ran se.rta masyarakat dalam me.mbangun ne.gara dan me.mbantu pe.re.konomian 

ne.gara. Se.iring be.rjalannya waktu, pe.me.rintah me.ningkatkan targe.t pe.ndapatan ne.gara 

se.tiap tahunnya me.lalui pajak. Ke.me.nte.rian Ke.uangan me.lalui Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak 

me.ngklasifikasikan fungsi pajak itu se.ndiri me.njadi e.mpat yakni fungsi anggaran (budge.tair), 

fungsi me.ngatur (re.gule.re.nd), fungsi stabilitas dan fungsi re.distribusi pe.ndapatan. Fungsi 

anggaran me.njadikan pajak se.bagai salah satu sumbe.r untuk me.mbiayai pe.nge.luaran-

pe.nge.luaran ne.gara. Fungsi me.ngatur digunakan ole.h ne.gara me.lalui pe.me.rintah untuk 

me.ngatur pe.rtumbuhan e.konomi, salah satunya me.lalui ke.bijakan pe.rpajakan (Tax Policy). 

Adapun fungsi stabilitas me.lalui pajak me.njadikan pe.me.rintah me.miliki dana se.bagai dasar 
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untuk me.njalankan ke.bijakan yang be.rhubungan de.ngan stabilitas harga yang be.rujung pada 

tingkat inflasi yang te.rke.ndali. Fungsi re.distribusi pe.ndapatan yang dapat digunakan 

pe.me.rintah untuk be.rbagai tujuan dan ke.pe.ntingan se.pe.rti pe.mbiayaan pe.mbangunan, 

hingga ke.pe.ntingan umum/masyarakat. 

Tabel 1. Pendapatan Pajak Dalam Negeri Tahun 2020 – 2023 

Tahun 

Target 

(Triliun Rupiah) 

Realisasi 

(Triliun Rupiah) 

Capaian 

(%) 

2020 1.371.020,60 1.248.415,10 91,06% 

2021 1.409.580,90 1.474.145,70 104,58% 

2022 1.704.958,00 1.943.654,80 114,00% 

2023 1.963.482,50 2.089.718,30 106,43% 

Sumbe .r : data-apbn.ke.me .nke .u.go.id yang  diolah ke.mbali. 

Be.rdasarkan Tabe.l 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 pe.ndapatan pajak hanya 

te.rcapai 91,06% dari targe.t yang diharapkan. Hal te.rse.but dikare.nakan pada re.ntan waktu 

te.rse.but se.luruh dunia khususnya di Indone.sia me.ngalami ke.sulitan e.konomi kare.na adanya 

be.ncana pande.mi Covid-19 yang sangat me.nghambat produktivitas para pe.laku usaha bisnis 

dan be.rdampak pada pe.nurunan laba pe.rusahaan. Hal te.rse.but me.mbawa dampak yang 

sangat signifikan pada pe.re.konomian ne.gara kare.na pe.laku usaha ce.nde.rung sulit dan tidak 

dapat me.lakukan pe.mbayaran pajak. 

Akibat dari pe.nurunan pe.ne.rimaan pajak, Pe.me.rintah Indone.sia tidak dapat 

me.njalankan fungsi pajak se.bagaimana me.stinya. Te.rle.bih lagi Ke.me.ntrian Ke.uangan 

khususnya Dire.ktorat Je.ndral Pajak me.ne.rapkan inse.ntif pajak ke.pada wajib pajak de.ngan 

karakte.ristik te.rte.ntu agar tidak me.mbayar pajak te.rlalu be.sar. Namun, hal te.rse.but tidak 

se.pe.nuhnya digunakan se.bagaimana me.stinya. Maka dari itu, faktor wajib pajak me .lakukan 

pe.nghindaran pajak dan tidak me.njalankan ke.wajiban pe.rpajakan se.utuhnya juga me.njadi 

salah satu faktor pe.nye.bab pe.nurunan pe.ne.rimaan pajak di Indone.sia. 

Se.bagai salah satu wajib pajak, pe.rusahaan me.miliki ke.wajiban untuk me.mbayar 

pajak se.be.sar yang dihitung dari laba be.rsih yang dite.rima. Se.makin be.sar pajak yang 

dibayar ole.h pe.rusahaan maka pe.ne.rimaan ne.gara juga akan me.ningkat. Akan te.tapi bagi 

pe.rusahaan, pajak me.rupakan salah satu be.ban yang akan me.ngurangi laba be.rsih yang 

dite.rima ole.h pe.rusahaan. Tujuan pe.me.rintah dalam me.maksimalkan pe.ne.rimaan pajak 

se.lalu be.rte.ntangan de.ngan tujuan pe.rusahaan dimana pe.rusahaan be.rusaha untuk 

me.minimumkan be.ban pajak se.hingga dapat me.ne.rima laba le.bih be.sar dalam rangka 

me.nye.jahte.rahkan pe.milik se.rta me.lanjutkan ke.langsungan hidup dari pe.rusahaannya. 

Adanya pe.rbe.daan ke.pe.ntingan te.rse.but me.mbuat pe.rusahaan me.lakukan praktik 

pe.nghindaran pajak (Sari, 2022). 

      Strate.gi yang digunakan ole.h pe.rusahaan dalam me.minimumkan be.ban pajaknya 

ialah de.ngan me.lakukan pe.nghindaran pajak (Tax Avoidance.), dimana cara ini te.rmasuk 

le.gal dikare.nakan me.manfaatkan ke.le.mahan-ke.le.mahan yang te.rdapat dalam Undang-

Undang dan Pe.raturan Pe.rpajakan se.hingga tidak be.rte.ntangan de.ngan de.ngan ke.te.ntuan 

pe.rpajakan yang be.rlaku (Sulaeman, 2021).  

Pe.nghindaraan pajak yang te.rjadi di Indone.sia dise.babkan ole.h peraturan perpajakan 

yang masih lemah sehingga mengakibatkan perbedaan penafsiran yang membuat masyarakat 

memanfaatkan kelemahan peraturan tersebut. Ke.sadaran akan pajak pada masyarakat, moral 

te.rhadap pajak ini me.rupakan pe.ne.ntu dasar ke.patuhan wajib pajak se.ndiri dan pe.rilaku 

lainnya yang dilakukan ole.h wajib pajak. 
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      Kasus pe.nghindaran pajak di Indone.sia pe.rnah te.rjadi pada tahun 2019 dimana 

Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak me.ndalami dugaan pe.nghindaran pajak yang dilakukan ole.h PT. 

Adaro E.ne.rgi Tbk. Dalam laporan te.rse.but, PT. Adaro E.ne.rgi Tbk diindaksi te.lah me.larikan 

pe.ndapatan dan me.ne.kan pajak yang dibayarkan ke.pada pe.me.rintah Indone.sia. Me.nurut 

Global Witnes.s, cara ini dilakukan de.ngan me.njual batu bara de.ngan harga murah ke. anak 

pe.rusahaan PT. Adaro E.ne.rgi Tbk yang be.rada di Singapura yakni Coaltrade. Se.rvice.s 

Inte.rnasional untuk dijual ke.mbali de.ngan harga yang le.bih tinggi. Me.lalui pe.rusahaan 

te.rse.but, Global Witnes.s me.ne.mukan pote.nsi pe.mbayaran pajak yang le.bih re.ndah dari 

se.harusnya de.ngan nilai 125 juta dolar AS ke.pada pe.me.rintah Indone.sia (Fionasari, 2020). 

Pe.nghindaran pajak yang dilakukan ole.h suatu pe.rusahaan te.ntu saja me.lalui ke.bijakan yang 

diambil ole.h pimpinan dari pe.rusahaan te.rse.but dimana pe.mimpin pe.rusahaan be.rlaku 

se.bagai pe.mbuat ke.putusan  maupun ke.bijakan dalam pe.rusahaan yang te.ntunya me.miliki 

karakte.r yang be.rbe.da-be.da.  

Indikasi pe.rtama dari dilakukannya pe.nghindaran pajak dalam suatu pe.rusahaan ialah 

ke.pe.milikan institusional. Ke.pe.milikan institusional me.rupakan ke.pe.milikan saham suatu 

pe.rusahaan yang dimiliki ole.h suatu institusi ataupun le.mbaga se.pe.rti pe.rusahaan asuransi, 

pe.rusahaan pe.me.rintah, pe.rusahaan pe.rse.roan te.rbatas, maupun institusi ataupun le.mbaga 

lainnya. Adanya ke.pe.milikan institusional dalam suatu pe.rusahaan dapat me.ndorong 

pe.ningkatan pe.ngawasan supaya dapat me.njadi le.bih optimal te.rhadap kine.rja manaje.me.n 

dalam pe.rusahaan te.rse.but. Be.sar atau ke.cilnya ke.pe.milikan institusional dalam suatu 

pe.rusahaan dapat me.mpe.ngaruhi ke.bijakan tindakan dalam me.minimumkan be.ban pajak 

ole.h pe.rusahaan (Septanta, 2023). 

Indikator ke.dua dari dilakukannya tindakan pe.nghindaran pajak ialah ke.pe.milikan 

manaje.rial. Indikator ke.pe.milikan manaje.rial hampir se.rupa de.ngan ke.pe.milikan 

institusional akan te.tapi dapat dibe.dakan dari pe.me.gang sahamnya yakni se.suai de.ngan 

proporsi saham manaje.r, dimana para manaje.me.n dapat te.rlibat dalam ke.bijakan pe.rusahaan. 

Se.makin be.sar proporsi ke.pe.milikan manaje.rial dalam suatu pe.rusahaan maka para manaje.r 

akan se.lalu be.rusaha untuk me.ngoptimalkan kine.rjanya de.mi te.rcapainya tujuan dari 

pe.rusahaan te.rse.but. Salah satu cara me.ngoptimalkannya ialah de.ngan me.ningkatkan laba 

se.be.sar mungkin de.ngan cara me.minimumkan pe.nge.luaran, te.rutama pe.nge.luaran atas 

be.ban pajak (Syahnandevito, 2024). 

       Indikator ke.tiga dari dilakukannya pe.nghindaraan pajak ialah ukuran pe.rusahaan. 

Ukuran pe.rusahaan me.rupakan nilai yang me.nunjukkan be.sar atau ke.cilnya suatu 

pe.rusahaan. Pe.rusahaan yang me.miliki ase.t yang be.sar te.ntunya le.bih banyak me.ndapatkan 

sorotan dari publik. Maka dari itu, pe.rusahaan be.sar ce.nde.rung le.bih banyak untuk 

me.nge.luarkan biaya guna me.ngungkapkan informasi yang le.bih luas guna me.njaga 

le.gitimasi dari pe.rusahaan te.rse.but (Erlin, 2023).  

Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah Profitabilitas dan 

Leverage. Indikator variabel kontrol pertama profitabilitas yang merupakan suatu pengukuran 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

sumber daya perusahaan yang ada, seperti penjualan, aset, dan ekuitas. Salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). Semakin tinggi 

rasio Return on Assets (ROA), maka semakin tinggi juga keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan. Ketika laba yang diperoleh semakin besar maka semakin besar juga beban pajak 

suatu perusahaan dan ini memicu perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 

(Oktaviani & Budi N, 2021). 

Indikator variabel kontrol kedua yaitu leverage yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Penggunaan hutang dalam membiayai kegiatan operasional 

perusahaan akan menimbulkan bunga, biaya bunga dapat dikurangkan dari pajak. Leverage 
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merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. 

Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka beban pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan akan berkurang, sehingga langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai 

upaya menghindari beban pajak yang lebih besar meskipun tidak semua beban bunga dapat 

dibebankan terkait aturan yang ditetapkan oleh fiskus (Nailufaroh, et al., 2022). 

 

METODE 

Metode penelitian kuantitatif dalam studi ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak dengan mempertimbangkan profitabilitas dan leverage sebagai variabel 

kontrol. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara 

variabel secara objektif melalui data numerik dan analisis statistik. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tertentu. Teknik analisis data yang 

digunakan mencakup regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh independen terhadap 

variabel dependen, dengan uji signifikansi untuk memastikan validitas hubungan 

antarvariabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan, sementara penghindaran pajak sebagai 

variabel dependen diukur menggunakan effective tax rate (ETR). Profitabilitas dan leverage 

digunakan sebagai variabel kontrol untuk mengendalikan pengaruh faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel utama. Hasil dari metode ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman empiris mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap strategi 

penghindaran pajak perusahaan, sehingga dapat menjadi referensi bagi regulator, investor, 

dan akademisi dalam mengevaluasi kebijakan perpajakan serta praktik tata kelola perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.   Deskripsi Data 

. Pe.ne.litian yang dilakukan me.nggunakan te.knik purposive. sampling pada pe.rusahaan 

yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia pada pe.riode. 2020-2023 di se.ktor pe.rtambangan. 

Terdapat 63 pe.rusahaan dise.ktor pe.rtambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Dalam pe.ngambilan sampe.l dite.tapkan be.be.rapa karakte.ristik di bawah ini. 

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia pada tahun 

2020-2023. 

 

63 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang me.mpublikasikan laporan ke.uangan dan laporan 

tahunannya pada tahun 2020-2023 dan memiliki sampel yang diperlukan. 

 

45 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang me.ngalami ke.rugian pada tahun 2020-2023. (20) 

Jumlah Pe.rusahaan yang dite.liti 25 

Pe.riode. pe.ne.litian (2020-2023) 4 

Total populasi data (15 x 4) 100 

Sumbe.r: Data yang diolah pe.nulis (2025). 
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Kriteria pengambilan sampel pada Tabe.l te.rse.but dapat dilihat bahwa te.rdapat 63 

pe.rusahaan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia (BE.I) pada tahun 2020 hingga 2023. 

Namun hanya 45 pe.rusahaan yang laporan ke.uangannya dipublikasikan dan dapat di akse.s. 

Dari 45 sampe.l pe.rusahaan te.rse.but te.rdapat 20 pe.rusahaan yang me.rugi diantara tahun 

2020-2023. Dari krite.ria te.rse.but, sampe.l yang dapat diambil diantara te.rdapat 25 pe.rusahaan 

de.ngan e.mpat tahun pe.ne.litian de.ngan total populasi sampe.l se.banyak 100 sampe.l. 

 Be.rdasarkan sampe.l yang te.lah dikumpulkan, sampe.l te.rse.but diolah me.lalui aplikasi 

statistik SPSS ve.rsi 30 ke.mudian dianalisis me.lalui pe.ngukuran variabe.l statistik de.skriptif, 

uji asumsi klasik, pe.ngujian hipote.sis dan analisis line.ar be.rganda. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik de.skriptif me.rupakan suatu me.tode. yang me.miliki hubungan de.ngan 

pe.ngumpulan ataupun pe.nyajian data yang me.mbe.rikan informasi be.rupa nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata, nilai standar de.viasi. Dibawah ini me.rupakan hasil pe.ngujian 

statistik de.skriptif dalam pe.ne.litian ini. 
Tabel 3. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum 
Maximu

m 
Mean 

Std. 

Deviation 

Penghindaran Pajak 100 -0,792 -0,06 -0,263 0,1003 

Kepemilikan Institusional 100 0,014 0,99 0,507 0,2721 

Kepemilikan Manajerial 100 0,00 0,48 0,049 0,0943 

Ukuran Perusahaan 100 19,02 31,45 26,667 3,721 

Profitabilitas 100 19,07 23,47 21,695 0,981 

Leverage 100 19,62 25,26 22,734 1,413 

 Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

Berikut merupakan pe.nje.lasan me.nge.nai hasil dari pe.ngujian diatas ialah se.bagai 

be.rikut:  

1. Variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini yaitu pe.nghindaran pajak me.miliki N se.be.sar 

100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar -0,792 dan juga nilai maximum 

se.be.sar -0,06. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar -0,263 se.rta nilai standar de.viasi 

se.be.sar 0,1003. 

2. Variabe.l inde.pe.nde.n pe.rtama dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan institusional 

me.miliki nilai N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 0,014 dan 

juga nilai maximum se.be.sar 0,99. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 0,507 se.rta 

nilai standar de.viasi se.be.sar 0,2721. 

3. Variabe.l inde.pe.nde.n ke.dua dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan manaje.rial me.miliki 

nilai N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 0,00 dan juga nilai 

maximum se.be.sar 0,49. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 0,0490 se.rta nilai 

standar de.viasi se.be.sar 0,0943. 

4. Variabe.l inde.pe.nde.n ke.tiga dalam pe.ne.litian ini yakni ukuran pe.usahaan me.miliki nilai 

N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,02 dan juga nilai 

maximum se.be.sar 31,45. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 26,667 se.rta nilai 

standar de.viasi se.be.sar 3,721. 

5. Variabe.l kontrol pe.rtama dalam pe.ne.litian ini yakni profitabilitas me.miliki nilai N 

se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,07 dan juga nilai maximum 
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se.be.sar 23,47. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 21,695 se.rta nilai standar de.viasi 

se.be.sar 0,981. 

6. Variabe.l kontrol ke.dua dalam pe.ne.litian ini yakni leverage me.miliki nilai N se.be.sar 100. 

Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,62 dan juga nilai maximum se.be.sar 

25,26. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 22,734 se.rta nilai standar de.viasi se.be.sar 

1,413. 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

Pengujian Normalitas 

Pe.ngujian normalitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah data yang 

dimanfaatkan dalam pe.ne.litian be.rdistribusi normal atau tidak. Uji ini umumnya 

dimanfaatkan untuk me.ngukur data be.rskala ordinal, inter.val, ataupun rasio. 

Dibawah ini adalah hasil dari pe.ngujian normalitas dalam pe.ne.litian ini. 
Tabel 3 

Hasil Pengujian Normalitas 

Uji N Sig. Alpha Hasil 

Uji Normalitas 100 0,055 >0,05 Terdistribusi Normal 

      Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025). 

Hasil pengujian normalitas pada Tabe.l dike.tahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) adalah 0,055. Angka te.rse.but be.rada di atas 0,05. De.ngan me.lihat 

angka Asymp. Sig. (2-tailed) se.be.sar 0,055 yang le.bih be.sar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam pe.ne.litian ini te.rdistribusi de.ngan normal. 

 

Pengujian Multikolinieritas 

Pe.ngujian multikolinie.ritas dimanfaatkan untuk me.lihat hubungan antar variabe.l 

inde.pe.nde.n. Pe.ngambilan ke.putusan pada uji multikolinie.ritas berdasarkan pada nilai 

tole.rance. dan Vatiance Inflation Factor (VIF). Dibawah ini me.rupakan hasil dari 

pe.ngujian multikolinie.ritas dalam pe.ne.litian ini. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4 

Hasil Pengujian Multikolineritas 

Predictors N 

Collinearity Statistics 

Hasil Toleranc

e VIF 

Kepemilikan 

Institusional 100 0,11 9,13 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Kepemilikan 

Manajerial 100 0,798 1,254 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan 100 0,849 1,178 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Profitabilitas 100 0,149 6,719 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Leverage 100 0,110 1,822 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

  

Hasil pengujian multikolinearitas tabe.l dapat dike.tahui nilai tole.rance. dari masing-

masing variabe.l adalah 0,110, 0,798, 0,849, 0,149, dan 0,110. Nilai VIF dari masing-masing 
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variabe.l adalah 9,130, 1,254, 1,178,  6,719 dan 1,822. Angka tole.rance. masih be.rada diatas 

angka 0,10 dan angka VIF masih be.rada diantara 1-10, maka dapat dikatakan bahwa data 

dalam pe.ne.litian ini tidak te.rjadi multikolinie.ritas. 

 

Pengujian Autokorelasi  

 Pe.ngujian autokore.lasi dimanfaatkan guna me.nguji apakah te.rdapat kore.lasi antara 

ke.salahan pe.nganggu pada pe.riode. t de.ngan pada pe.riode. se.be.lumnya. Dibawah ini 

me.rupakan hasil pe.ngujian autokore.lasi dalam pe.ne.litian ini.  

 

Tabel 5 
Hasil Pengujian Autokorelasi 

Uji Durbin Watson Hasil 

Uji Autokorelasi 1,380 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

  

Hasil pengujian autokorelasi pada tabe.l 5 dapat dike.tahui bahwa nilai Durbin-Watson 

dalam pe.ne.litian ini adalah 1,380. Angka te.rse.but be.rada di antara -2 sampai 2, maka dari itu 

dapat diambil ke.simpulan bahwa pe.ne.litian ini tidak te.rjadi autokore.lasi. 

 

 

Pengujian Heteroskedastisitas 

 Pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dimanfaatkan untuk me.me.riksa apakah te.rjadi pe.rbe.daan 

variabe.l re.sidual dari suatu pe.ngamatan ke. pe.riode. pe.ngamatan lainnya. Pengujian 

he.te.roske.dastisitas dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan uji gle.jse.r. Jika nilai signifikansi 

variabel independen kurang dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. Namun, apabila nilai 

signifikansi variabel independen lebih dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  Berikut me.rupakan hasil pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dalam pe.ne.litian 

ini. 
Tabel 6 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Predictors Sig. Kesimpulan 

Kepemilikan Institusional 0,270 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Kepemilikan Manajerial 0,254 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,604 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Profitabilitas 0,143 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Leverage 0,433 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Dependent Variable: Abs Residual 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

 

 Hasil pengujian heteroskedastisitas tabe.l 6, dike.tahui bahwa nilai he.te.roske.dastisitas 

dari masing-masing variabe.l. Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki nilai Sig. se.be.sar 

0,270. Variabe.l ke.pe.milikan manaje.rial me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,254. Variabe.l ukuran 

pe.rusahaan me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,604. Variabe.l profitabilitas  me.miliki nilai Sig. 

se.be.sar 0,143. Variabe.l leverage me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,433. Dilihat dari tabe.l 

te.rse.but, dapat diambil ke.simpulan bahwa se.luruh data dalam pe.ne.litian ini tidak me.ngalami 

he.te.roske.dastisitas didasarkan pada nilai Sig. yang be.rada diatas 0,05. 
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Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Re.gre.si line.ar be.rganda adalah mode.l re.gre.si line.ar de.ngan me.libatkan le.bih dari satu 

variabe.l inde.pe.nde.n dan satu variabe.l de.pe.nde.n yang bertujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.rta me.njawab hipote.sis yang te.lah 

diajukan. Dibawah ini merupakan hasil dari pe.ngujian analisis re.gre.si line.ar be.rganda. 
Tabel 7 

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji T 

Model 
Predi

ksi Arah 
Beta t Sig Kesimpulan 

(Constants)   -2,41 

-

0,911 0,364   

Kepemilikan Institusional (+) 0,118 4,109 0,003 Hipotesis diterima 

Kepemilikan Manajerial 
 

0,130 1,148 0,254 Hipotesis ditolak 

Ukuran Perusahaan (+) 0,006 2,071 0,041 Hipotesis diterima 

Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

 

Hasil Pengujian analisis regresi linear berganda pada tabe .l dapat dike.tahui pe.rsamaan 

re.gre.si dalam pe.ne.litian ini yakni:  

Y (Penghindaran Pajak) = 0,241 + 0,118 + 0,130 + 0,006 + e 

Berdasarkan pe.rsamaan re.gre.si diatas, maka inte.rpre.tasi dari pe.ngujian analisis 

re.gre.si line.ar be.rganda ialah se.bagai be.rikut:  

1. Nilai a adalah -0,241 yang me.rupakan konstanta atau ke.adaan dimana variabe.l 

pe.nghindaran pajak (Y) be.lum dipe.ngaruhi ole.h variabe.l-variabe.l se.pe.rti variabe.l 

ke.pe.milikan institusional (X1), ke.pe.milikan manaje.rial (X2), dan ukuran pe.rusahaan (X3). 

Apabila variabe.l inde.pe.nde.n tidak ada, maka variabe.l Y tidak akan me.ngalami 

pe.rubahan.  

2. B1 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X1 adalah 0,118 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l 

ke.pe.milikan institusional me.mpunyai pe.ngaruh yang positif te.rhadap pe.nghindaran 

pajak, yang be.rarti apabila variabe.l ke.pe.milikan institusional naik se.be.sar satu satuan, 

maka variabe.l pe.nghindaran pajak akan meningkat se.be.sar 0,118 dan se.baliknya.  

3. B2 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X2 adalah 0,130 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l 

ke.pe.milikan manaje.rial tidak berpengaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak, yang be.rarti 

tingkat persentase kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap minat untuk 

melakukan penghindaran pajak.  

4. B3 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X3 adalah 0,006 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l ukuran 

pe.rusahaan berpengaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak, yang be.rarti apabila 

variabe.l ukuran pe.rusahaan naik se.be.sar satu satuan, maka variabe.l pe.nghindaran pajak 

akan me.ningkat se.be.sar 0,006 dan se.baliknya.  

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

 Pe.ngujian koe.fisie.n de.te.rminasi dimanfaatkan guna mengetahui se.be.rapa be.sar 

variabe.l inde.pe.nde.n me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini. Uji koe.fisie.n 

de.te.rminasi didasarkan pada Adjuste.d R Square.. Dibawah ini adalah hasil dari pe.ngujian 

koe.fisie.n de.te.rminasi dalam pe.ne.litian ini.  
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Tabel 8 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Uji Adjusted R Square 

(Constant) Kepemilikan Institusional (X1),  Kepemilikan 

Manajerial (X2), Ukuran Perusahaan (X3), Profitabilitas 

(C1), Leverage (C2) 

0,891 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

 

 Hasil pengujian koefisian determinasi pada tabe.l, dapat dike.tahui bahwa nilai dari 

Adjuste.d R Square. adalah 0.891 atau se.be.sar 89,1%. Maka dari itu dapat dike.tahui bahwa 

variabe.l ke.pe.milikan institusional, ke.pe.milikan manaje.rial, dan ukuran pe.rusahaan 

be.rpe.ngaruh se.be.sar 89,1% te.rhadap pe.nghindaran pajak. Sisanya yaitu se.be.sar 10,9% 

dije.laskan ole.h variabe.l lain yang tidak dite.liti dalam pe.ne.litian ini. 

 

Pengujian Statistik F 

 Pe.ngujian statistik F digunakan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l inde.pe.nde.n 

me.miliki pe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Dibawah ini adalah hasil 

dari pe.ngujian statistik F dalam pe.ne.litian ini.  
Tabel 9 

Hasil Pengujian Statistik F 

Uji Alpha F Sig. Hasil 

Uji F <0,05 3,197 0,010 Hipotesis Diterima 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2024) 

 Hasil pengujian statistik F pada tabe.l 9, dike.tahui nilai signifikansinya adalah 0.010 

dimana angka te.rse.but be.rada dibawah angka 0.05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan 

bawa variabe.l inde.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan institusional, ke.pe.milikan 

manaje.rial, dan ukuran pe.rusahaan se.cara simultan ataupun be.rsamaan dapat be.rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.nghindaran pajak dengan profitabilitas dan leverage.  

 

Pengujian Statistik T 

 Pe.ngujian statistik T digunakan untuk me.lihat dampak dari masing-masing variabe.l 

be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat. Me.nurut Azizah dan Taswan (2019), uji statistik T pada 

dasarnya digunakan untuk me.lihat se.be.rapa jauh dampak dari masing-masing variabe.l 

inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Dibawah ini adalah hasil dari uji T dalam pe .ne.litian 

ini.  

 Dari hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 7, be.rikut adalah inte.rpre.tasi dari hasil 

pe.ngujian statistik T yakni se.bagai be.rikut:  

a) Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,003. Angka te.rse.but 

be.rada dibawah 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan bahwa ke.pe.milikan 

insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa 

se.makin be.sar ke.kuatan suara dan dorongan dari institusi te.rse.but guna me.ngawasi 

manaje.me.n dan akibatknya akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk 

melakukan penghindaran pajak. 

b) Variabe.l Kepemilikan Manajerial me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,254. Angka te.rse.but 

be.rada di atas 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke.simpulan bahwa Kepemilikan 

Manajerial tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti tingkat 
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persentase kepemilikan manajerial yang rendah tidak membuat minat yang cukup 

dalam menerapkan penghindaran pajak.  

c) Variabe.l Ukuran Perusahaan me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,041. Angka te.rse.but 

be.rada dibawah 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan bahwa Ukuran 

Perusahaan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa 

se.makin be.sar Ukuran Perusahaan akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar 

untuk me.lakukan penghindaran pajak. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran 

pajak. Hal ini diperkuat dengan teori stakeholder yang mana teori ini menyatakan bahwa 

lebih mengutamakan kepentingan pemegang saham dan keuntungan jangka pendek. Dalam 

hal ini kepemilikan institusional memengaruhi penghindaran pajak dikarenakan manajemen 

lebih mementingkan pemegang saham dan mengutamakan keuntungan perusahaan untuk 

memuaskan pemegang saham. Adanya ke.pe.milikan institusional dalam suatu pe.rusahaan 

akan me.ndorong me.ningkatnya pe.ngawasan yang le.bih optimal te.rhadap kine.rja manaje.me.n. 

Pihak institusional yang me.nguasai saham yang le.bih be.sar dibandingkan pe.me.gang saham 

lainnya dapat me.lakukan pe.ngawasan te.rhadap ke.bijakan manaje.me.n yang juga le.bih be.sar, 

se.hingga be.sar ke.pe.milikan institusional maka se.makin kuat ke.ndali yang dilakukan ole.h 

pihak e.kste.rnal te.rhadap pe.rusahaan.  

 Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sume.kar, e.t al. (2023) me.nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian lain yang 

dilakukan ole.h E.rlin, e.t al. (2023) dan Syahnande.vito, e.t al. (2024) me.nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Akan te.tapi, pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h Se.ptanta (2023) dan Sarimin & Oktari (2023) me .nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak.  

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran Pajak 

 Variabe.l Kepemilikan Manajerial me.miliki pe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal 

ini diperkuat dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa terdapat agent (pengurus 

perusahaan) diberikan kewenangan yang diberikan oleh principle (pemilik saham). Pada 

hipotesis ini kepemilikan manajerial bertindak sebagai pe .milik se.rta pe.nge.lola dalam 

pe.rusahaan, maka manajemen lebih mengetahui keadaan perusahaan yang memberikan hasil 

bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi penghindaran pajak. 

 Penelitian yang dilakukan oleh   Budi & He.rianti (2024) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

 Variabe.l Ukuran Perusahaan memiliki pe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. 

Hal ini diperkuat dengan teori keagenan yang mana konflik terjadi ketika terdapat 

pengelolaan manajemen yang kurang baik dan merugikan berbagai pihak. Hal ini 

berhubungan dengan ukuran perusahaan yang me.nunjukkan be.sar atau ke.cilnya suatu 

pe.rusahaan. Pe.rusahaan yang me.miliki ase.t yang be.sar te.ntunya le.bih banyak me.ndapatkan 

sorotan dari publik. Maka dari itu pe.rusahaan be.sar ce.nde.rung le.bih banyak untuk 

me.nge.luarkan biaya guna me.ngungkapkan informasi yang le.bih luas guna me.njaga 

le.gitimasi dari pe.rusahaan te.rse.but (E.rlin, e.t al.,2023). 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sari & Nailufaroh (2022) me.nyatakan bahwa ukuran 

pe.rusahaan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian lain yang dilakukan 

ole.h  Fajriah & Nursita (2024) dan juga Fe.briansyah, e.t al. (2024) yang juga me.nyatakan 



[PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGHINDARAN PAJAK DENGAN PROFITABILITAS DAN LEVERAGE SEBAGAI VARIABEL KONTROL]  

– Machdiah Sakinah, Nurhafifah Amalina  

 

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 819 

 

bahwa ukuran pe.rusahaan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Wardoyo, e.t al. (2022) dan juga E.rlin, e.t al. (2023) me.nyatakan bahwa 

ukuran pe.rusahaan tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.inghindaran pajak. 

 

SIMPULAN 

Se.te.lah dilakukannya pe.ne.litian, dapat ditarik be.be.rapa ke.simpulan se.bagai be.rikut 

Ke.pe.milikan insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti 

bahwa se.makin be.sar ke.kuatan suara dan dorongan dari institusi te.rse.but guna me.ngawasi 

manaje.me.n dan akibatknya akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk me.lakukan 

penghindaran pajak. Kepemilikan Manajerial tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. 

Hal ini be.rarti bahwa meskipun kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak berjalan 

dengan baik, akan tetapi penghindaran pajak akan tetap berjalan dengan baik. Ukuran 

Perusahaan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa se.makin 

be.sar Ukuran Perusahaan akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk me.lakukan 

penghindaran pajak. 
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Abstrak: Pe .ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak dengan Profitabilitas dan Leverage sebagai 

Variabel Kontrol. Data yang digunakan me.rupakan data se.kunde.r yang dipe.role .h dari Bursa E .fe .k Indone.sia dan 

laman re.smi pe .rusahaan. Te.knik pe.ngambilan sampe.l adalah purposive. sampling dan te.knik analisis data de.ngan 

analisis regresi linear berganda me .nggunakan aplikasi SPSS ve .rsi 30. Hasil pe .ngujian hipote.sis ini bahwa 

Ke.pe.milikan Insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap Pe.nghindaran Pajak, Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap Pe.nghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif te .rhadap Pe.nghindaran 

Pajak. 

 

Kata kunci: Pe .nghindaran Pajak, Ke .pemilikan Institusional, Ke.pemilikan Manajerial, Ukuran Pe .rusahaan, 

Profitabilitas, Leverage  

  

Abstract: This study aims to analyze the effect of Institutional Ownership, Managerial Ownership, and Company 

Size on Tax Avoidance with Profitability and Leverage as Control Variables. The data used are secondary data 

obtained from the Indonesia Stock Exchange and the company's official website. The sampling technique is 

purposive. sampling and data analysis techniques with multiple linear regression analysis using the SPSS 

version 30 application. The results of this hypothesis testing are that Institutional Ownership has a positive 

effect on Tax Avoidance, Managerial Ownership does not affect Tax Avoidance, Company Size has a positive 

effect on Tax Avoidance. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Company Size, Profitability, 

Leverage 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumbe.r pe.ne.rimaan ne.gara ialah pajak yang umumnya dimanfaatkan untuk 

banyak ke.pe.ntingan dalam pe.mbangunan ne.gara se.pe.rti pe.mbangunan infrastuktur, be.lanja 

ne.gara, te.rmasuk terdapat fungsi dan manfaat pajak guna me.njaga stabilitas e.konomi ne.gara 

dan ke.se.jahte.raan rakyat. Pajak juga me.rupakan salah satu sumbangan te.rbe.sar dalam 

pe.ne.rimaan ne.gara atau Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja Ne.gara (APBN). Me.nurut 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 me.nge.nai Ke.te.ntuan Umum dan Tata Cara 

Pe.rpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 me.nyatakan bahwa pajak me.rupakan kontribusi wajib 

ke.pada ne.gara yang te.rutang ole.h orang pribadi maupun badan yang be.rsifat yang me.maksa 

didasarkan pada undang-undang dan tidak me .mpe.role.h imbalan se.cara langsung se.rta 

digunakan untuk ke.pe.rluan ne.gara untuk ke.makmuran rakyat (Sulaeman, 2021). 

Pe.mbayaran  pajak me.rupakan ke.wajiban warga ne.gara dan me.rupakan salah satu 

wujud pe.ran se.rta masyarakat dalam me.mbangun ne.gara dan me.mbantu pe.re.konomian 

ne.gara. Se.iring be.rjalannya waktu, pe.me.rintah me.ningkatkan targe.t pe.ndapatan ne.gara 

se.tiap tahunnya me.lalui pajak. Ke.me.nte.rian Ke.uangan me.lalui Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak 

me.ngklasifikasikan fungsi pajak itu se.ndiri me.njadi e.mpat yakni fungsi anggaran (budge.tair), 

fungsi me.ngatur (re.gule.re.nd), fungsi stabilitas dan fungsi re.distribusi pe.ndapatan. Fungsi 

anggaran me.njadikan pajak se.bagai salah satu sumbe.r untuk me.mbiayai pe.nge.luaran-

pe.nge.luaran ne.gara. Fungsi me.ngatur digunakan ole.h ne.gara me.lalui pe.me.rintah untuk 

me.ngatur pe.rtumbuhan e.konomi, salah satunya me.lalui ke.bijakan pe.rpajakan (Tax Policy). 

Adapun fungsi stabilitas me.lalui pajak me.njadikan pe.me.rintah me.miliki dana se.bagai dasar 

1
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untuk me.njalankan ke.bijakan yang be.rhubungan de.ngan stabilitas harga yang be.rujung pada 

tingkat inflasi yang te.rke.ndali. Fungsi re.distribusi pe.ndapatan yang dapat digunakan 

pe.me.rintah untuk be.rbagai tujuan dan ke.pe.ntingan se.pe.rti pe.mbiayaan pe.mbangunan, 

hingga ke.pe.ntingan umum/masyarakat. 

Tabel 1. Pendapatan Pajak Dalam Negeri Tahun 2020 – 2023 

Tahun 

Target 

(Triliun Rupiah) 

Realisasi 

(Triliun Rupiah) 

Capaian 

(%) 

2020 1.371.020,60 1.248.415,10 91,06% 

2021 1.409.580,90 1.474.145,70 104,58% 

2022 1.704.958,00 1.943.654,80 114,00% 

2023 1.963.482,50 2.089.718,30 106,43% 

Sumbe .r : data-apbn.ke.me .nke .u.go.id yang  diolah ke.mbali. 

Be.rdasarkan Tabe.l 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 pe.ndapatan pajak hanya 

te.rcapai 91,06% dari targe.t yang diharapkan. Hal te.rse.but dikare.nakan pada re.ntan waktu 

te.rse.but se.luruh dunia khususnya di Indone.sia me.ngalami ke.sulitan e.konomi kare.na adanya 

be.ncana pande.mi Covid-19 yang sangat me.nghambat produktivitas para pe.laku usaha bisnis 

dan be.rdampak pada pe.nurunan laba pe.rusahaan. Hal te.rse.but me.mbawa dampak yang 

sangat signifikan pada pe.re.konomian ne.gara kare.na pe.laku usaha ce.nde.rung sulit dan tidak 

dapat me.lakukan pe.mbayaran pajak. 

Akibat dari pe.nurunan pe.ne.rimaan pajak, Pe.me.rintah Indone.sia tidak dapat 

me.njalankan fungsi pajak se.bagaimana me.stinya. Te.rle.bih lagi Ke.me.ntrian Ke.uangan 

khususnya Dire.ktorat Je.ndral Pajak me.ne.rapkan inse.ntif pajak ke.pada wajib pajak de.ngan 

karakte.ristik te.rte.ntu agar tidak me.mbayar pajak te.rlalu be.sar. Namun, hal te.rse.but tidak 

se.pe.nuhnya digunakan se.bagaimana me.stinya. Maka dari itu, faktor wajib pajak me .lakukan 

pe.nghindaran pajak dan tidak me.njalankan ke.wajiban pe.rpajakan se.utuhnya juga me.njadi 

salah satu faktor pe.nye.bab pe.nurunan pe.ne.rimaan pajak di Indone.sia. 

Se.bagai salah satu wajib pajak, pe.rusahaan me.miliki ke.wajiban untuk me.mbayar 

pajak se.be.sar yang dihitung dari laba be.rsih yang dite.rima. Se.makin be.sar pajak yang 

dibayar ole.h pe.rusahaan maka pe.ne.rimaan ne.gara juga akan me.ningkat. Akan te.tapi bagi 

pe.rusahaan, pajak me.rupakan salah satu be.ban yang akan me.ngurangi laba be.rsih yang 

dite.rima ole.h pe.rusahaan. Tujuan pe.me.rintah dalam me.maksimalkan pe.ne.rimaan pajak 

se.lalu be.rte.ntangan de.ngan tujuan pe.rusahaan dimana pe.rusahaan be.rusaha untuk 

me.minimumkan be.ban pajak se.hingga dapat me.ne.rima laba le.bih be.sar dalam rangka 

me.nye.jahte.rahkan pe.milik se.rta me.lanjutkan ke.langsungan hidup dari pe.rusahaannya. 

Adanya pe.rbe.daan ke.pe.ntingan te.rse.but me.mbuat pe.rusahaan me.lakukan praktik 

pe.nghindaran pajak (Sari, 2022). 

      Strate.gi yang digunakan ole.h pe.rusahaan dalam me.minimumkan be.ban pajaknya 

ialah de.ngan me.lakukan pe.nghindaran pajak (Tax Avoidance.), dimana cara ini te.rmasuk 

le.gal dikare.nakan me.manfaatkan ke.le.mahan-ke.le.mahan yang te.rdapat dalam Undang-

Undang dan Pe.raturan Pe.rpajakan se.hingga tidak be.rte.ntangan de.ngan de.ngan ke.te.ntuan 

pe.rpajakan yang be.rlaku (Sulaeman, 2021).  

Pe.nghindaraan pajak yang te.rjadi di Indone.sia dise.babkan ole.h peraturan perpajakan 

yang masih lemah sehingga mengakibatkan perbedaan penafsiran yang membuat masyarakat 

memanfaatkan kelemahan peraturan tersebut. Ke.sadaran akan pajak pada masyarakat, moral 

te.rhadap pajak ini me.rupakan pe.ne.ntu dasar ke.patuhan wajib pajak se.ndiri dan pe.rilaku 

lainnya yang dilakukan ole.h wajib pajak. 

1
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      Kasus pe.nghindaran pajak di Indone.sia pe.rnah te.rjadi pada tahun 2019 dimana 

Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak me.ndalami dugaan pe.nghindaran pajak yang dilakukan ole.h PT. 

Adaro E.ne.rgi Tbk. Dalam laporan te.rse.but, PT. Adaro E.ne.rgi Tbk diindaksi te.lah me.larikan 

pe.ndapatan dan me.ne.kan pajak yang dibayarkan ke.pada pe.me.rintah Indone.sia. Me.nurut 

Global Witnes.s, cara ini dilakukan de.ngan me.njual batu bara de.ngan harga murah ke. anak 

pe.rusahaan PT. Adaro E.ne.rgi Tbk yang be.rada di Singapura yakni Coaltrade. Se.rvice.s 

Inte.rnasional untuk dijual ke.mbali de.ngan harga yang le.bih tinggi. Me.lalui pe.rusahaan 

te.rse.but, Global Witnes.s me.ne.mukan pote.nsi pe.mbayaran pajak yang le.bih re.ndah dari 

se.harusnya de.ngan nilai 125 juta dolar AS ke.pada pe.me.rintah Indone.sia (Fionasari, 2020). 

Pe.nghindaran pajak yang dilakukan ole.h suatu pe.rusahaan te.ntu saja me.lalui ke.bijakan yang 

diambil ole.h pimpinan dari pe.rusahaan te.rse.but dimana pe.mimpin pe.rusahaan be.rlaku 

se.bagai pe.mbuat ke.putusan  maupun ke.bijakan dalam pe.rusahaan yang te.ntunya me.miliki 

karakte.r yang be.rbe.da-be.da.  

Indikasi pe.rtama dari dilakukannya pe.nghindaran pajak dalam suatu pe.rusahaan ialah 

ke.pe.milikan institusional. Ke.pe.milikan institusional me.rupakan ke.pe.milikan saham suatu 

pe.rusahaan yang dimiliki ole.h suatu institusi ataupun le.mbaga se.pe.rti pe.rusahaan asuransi, 

pe.rusahaan pe.me.rintah, pe.rusahaan pe.rse.roan te.rbatas, maupun institusi ataupun le.mbaga 

lainnya. Adanya ke.pe.milikan institusional dalam suatu pe.rusahaan dapat me.ndorong 

pe.ningkatan pe.ngawasan supaya dapat me.njadi le.bih optimal te.rhadap kine.rja manaje.me.n 

dalam pe.rusahaan te.rse.but. Be.sar atau ke.cilnya ke.pe.milikan institusional dalam suatu 

pe.rusahaan dapat me.mpe.ngaruhi ke.bijakan tindakan dalam me.minimumkan be.ban pajak 

ole.h pe.rusahaan (Septanta, 2023). 

Indikator ke.dua dari dilakukannya tindakan pe.nghindaran pajak ialah ke.pe.milikan 

manaje.rial. Indikator ke.pe.milikan manaje.rial hampir se.rupa de.ngan ke.pe.milikan 

institusional akan te.tapi dapat dibe.dakan dari pe.me.gang sahamnya yakni se.suai de.ngan 

proporsi saham manaje.r, dimana para manaje.me.n dapat te.rlibat dalam ke.bijakan pe.rusahaan. 

Se.makin be.sar proporsi ke.pe.milikan manaje.rial dalam suatu pe.rusahaan maka para manaje.r 

akan se.lalu be.rusaha untuk me.ngoptimalkan kine.rjanya de.mi te.rcapainya tujuan dari 

pe.rusahaan te.rse.but. Salah satu cara me.ngoptimalkannya ialah de.ngan me.ningkatkan laba 

se.be.sar mungkin de.ngan cara me.minimumkan pe.nge.luaran, te.rutama pe.nge.luaran atas 

be.ban pajak (Syahnandevito, 2024). 

       Indikator ke.tiga dari dilakukannya pe.nghindaraan pajak ialah ukuran pe.rusahaan. 

Ukuran pe.rusahaan me.rupakan nilai yang me.nunjukkan be.sar atau ke.cilnya suatu 

pe.rusahaan. Pe.rusahaan yang me.miliki ase.t yang be.sar te.ntunya le.bih banyak me.ndapatkan 

sorotan dari publik. Maka dari itu, pe.rusahaan be.sar ce.nde.rung le.bih banyak untuk 

me.nge.luarkan biaya guna me.ngungkapkan informasi yang le.bih luas guna me.njaga 

le.gitimasi dari pe.rusahaan te.rse.but (Erlin, 2023).  

Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah Profitabilitas dan 

Leverage. Indikator variabel kontrol pertama profitabilitas yang merupakan suatu pengukuran 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

sumber daya perusahaan yang ada, seperti penjualan, aset, dan ekuitas. Salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). Semakin tinggi 

rasio Return on Assets (ROA), maka semakin tinggi juga keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan. Ketika laba yang diperoleh semakin besar maka semakin besar juga beban pajak 

suatu perusahaan dan ini memicu perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 

(Oktaviani & Budi N, 2021). 

Indikator variabel kontrol kedua yaitu leverage yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Penggunaan hutang dalam membiayai kegiatan operasional 

perusahaan akan menimbulkan bunga, biaya bunga dapat dikurangkan dari pajak. Leverage 
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merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. 

Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka beban pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan akan berkurang, sehingga langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai 

upaya menghindari beban pajak yang lebih besar meskipun tidak semua beban bunga dapat 

dibebankan terkait aturan yang ditetapkan oleh fiskus (Nailufaroh, et al., 2022). 

 

METODE 

Metode penelitian kuantitatif dalam studi ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak dengan mempertimbangkan profitabilitas dan leverage sebagai variabel 

kontrol. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara 

variabel secara objektif melalui data numerik dan analisis statistik. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tertentu. Teknik analisis data yang 

digunakan mencakup regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh independen terhadap 

variabel dependen, dengan uji signifikansi untuk memastikan validitas hubungan 

antarvariabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan, sementara penghindaran pajak sebagai 

variabel dependen diukur menggunakan effective tax rate (ETR). Profitabilitas dan leverage 

digunakan sebagai variabel kontrol untuk mengendalikan pengaruh faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel utama. Hasil dari metode ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman empiris mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap strategi 

penghindaran pajak perusahaan, sehingga dapat menjadi referensi bagi regulator, investor, 

dan akademisi dalam mengevaluasi kebijakan perpajakan serta praktik tata kelola perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.   Deskripsi Data 

. Pe.ne.litian yang dilakukan me.nggunakan te.knik purposive. sampling pada pe.rusahaan 

yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia pada pe.riode. 2020-2023 di se.ktor pe.rtambangan. 

Terdapat 63 pe.rusahaan dise.ktor pe.rtambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Dalam pe.ngambilan sampe.l dite.tapkan be.be.rapa karakte.ristik di bawah ini. 

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia pada tahun 

2020-2023. 

 

63 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang me.mpublikasikan laporan ke.uangan dan laporan 

tahunannya pada tahun 2020-2023 dan memiliki sampel yang diperlukan. 

 

45 

Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan yang me.ngalami ke.rugian pada tahun 2020-2023. (20) 

Jumlah Pe.rusahaan yang dite.liti 25 

Pe.riode. pe.ne.litian (2020-2023) 4 

Total populasi data (15 x 4) 100 

Sumbe.r: Data yang diolah pe.nulis (2025). 
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Kriteria pengambilan sampel pada Tabe.l te.rse.but dapat dilihat bahwa te.rdapat 63 

pe.rusahaan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia (BE.I) pada tahun 2020 hingga 2023. 

Namun hanya 45 pe.rusahaan yang laporan ke.uangannya dipublikasikan dan dapat di akse.s. 

Dari 45 sampe.l pe.rusahaan te.rse.but te.rdapat 20 pe.rusahaan yang me.rugi diantara tahun 

2020-2023. Dari krite.ria te.rse.but, sampe.l yang dapat diambil diantara te.rdapat 25 pe.rusahaan 

de.ngan e.mpat tahun pe.ne.litian de.ngan total populasi sampe.l se.banyak 100 sampe.l. 

 Be.rdasarkan sampe.l yang te.lah dikumpulkan, sampe.l te.rse.but diolah me.lalui aplikasi 

statistik SPSS ve.rsi 30 ke.mudian dianalisis me.lalui pe.ngukuran variabe.l statistik de.skriptif, 

uji asumsi klasik, pe.ngujian hipote.sis dan analisis line.ar be.rganda. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik de.skriptif me.rupakan suatu me.tode. yang me.miliki hubungan de.ngan 

pe.ngumpulan ataupun pe.nyajian data yang me.mbe.rikan informasi be.rupa nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata, nilai standar de.viasi. Dibawah ini me.rupakan hasil pe.ngujian 

statistik de.skriptif dalam pe.ne.litian ini. 
Tabel 3. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum 
Maximu

m 
Mean 

Std. 

Deviation 

Penghindaran Pajak 100 -0,792 -0,06 -0,263 0,1003 

Kepemilikan Institusional 100 0,014 0,99 0,507 0,2721 

Kepemilikan Manajerial 100 0,00 0,48 0,049 0,0943 

Ukuran Perusahaan 100 19,02 31,45 26,667 3,721 

Profitabilitas 100 19,07 23,47 21,695 0,981 

Leverage 100 19,62 25,26 22,734 1,413 

 Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

Berikut merupakan pe.nje.lasan me.nge.nai hasil dari pe.ngujian diatas ialah se.bagai 

be.rikut:  

1. Variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini yaitu pe.nghindaran pajak me.miliki N se.be.sar 

100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar -0,792 dan juga nilai maximum 

se.be.sar -0,06. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar -0,263 se.rta nilai standar de.viasi 

se.be.sar 0,1003. 

2. Variabe.l inde.pe.nde.n pe.rtama dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan institusional 

me.miliki nilai N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 0,014 dan 

juga nilai maximum se.be.sar 0,99. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 0,507 se.rta 

nilai standar de.viasi se.be.sar 0,2721. 

3. Variabe.l inde.pe.nde.n ke.dua dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan manaje.rial me.miliki 

nilai N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 0,00 dan juga nilai 

maximum se.be.sar 0,49. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 0,0490 se.rta nilai 

standar de.viasi se.be.sar 0,0943. 

4. Variabe.l inde.pe.nde.n ke.tiga dalam pe.ne.litian ini yakni ukuran pe.usahaan me.miliki nilai 

N se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,02 dan juga nilai 

maximum se.be.sar 31,45. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 26,667 se.rta nilai 

standar de.viasi se.be.sar 3,721. 

5. Variabe.l kontrol pe.rtama dalam pe.ne.litian ini yakni profitabilitas me.miliki nilai N 

se.be.sar 100. Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,07 dan juga nilai maximum 
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se.be.sar 23,47. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 21,695 se.rta nilai standar de.viasi 

se.be.sar 0,981. 

6. Variabe.l kontrol ke.dua dalam pe.ne.litian ini yakni leverage me.miliki nilai N se.be.sar 100. 

Variabe.l ini me.miliki nilai minimum se.be.sar 19,62 dan juga nilai maximum se.be.sar 

25,26. Variabe.l ini me.miliki nilai me.an se.be.sar 22,734 se.rta nilai standar de.viasi se.be.sar 

1,413. 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

Pengujian Normalitas 

Pe.ngujian normalitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah data yang 

dimanfaatkan dalam pe.ne.litian be.rdistribusi normal atau tidak. Uji ini umumnya 

dimanfaatkan untuk me.ngukur data be.rskala ordinal, inter.val, ataupun rasio. 

Dibawah ini adalah hasil dari pe.ngujian normalitas dalam pe.ne.litian ini. 
Tabel 3 

Hasil Pengujian Normalitas 

Uji N Sig. Alpha Hasil 

Uji Normalitas 100 0,055 >0,05 Terdistribusi Normal 

      Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025). 

Hasil pengujian normalitas pada Tabe.l dike.tahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) adalah 0,055. Angka te.rse.but be.rada di atas 0,05. De.ngan me.lihat 

angka Asymp. Sig. (2-tailed) se.be.sar 0,055 yang le.bih be.sar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam pe.ne.litian ini te.rdistribusi de.ngan normal. 

 

Pengujian Multikolinieritas 

Pe.ngujian multikolinie.ritas dimanfaatkan untuk me.lihat hubungan antar variabe.l 

inde.pe.nde.n. Pe.ngambilan ke.putusan pada uji multikolinie.ritas berdasarkan pada nilai 

tole.rance. dan Vatiance Inflation Factor (VIF). Dibawah ini me.rupakan hasil dari 

pe.ngujian multikolinie.ritas dalam pe.ne.litian ini. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4 

Hasil Pengujian Multikolineritas 

Predictors N 

Collinearity Statistics 

Hasil Toleranc

e VIF 

Kepemilikan 

Institusional 100 0,11 9,13 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Kepemilikan 

Manajerial 100 0,798 1,254 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan 100 0,849 1,178 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Profitabilitas 100 0,149 6,719 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Leverage 100 0,110 1,822 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

  

Hasil pengujian multikolinearitas tabe.l dapat dike.tahui nilai tole.rance. dari masing-

masing variabe.l adalah 0,110, 0,798, 0,849, 0,149, dan 0,110. Nilai VIF dari masing-masing 
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variabe.l adalah 9,130, 1,254, 1,178,  6,719 dan 1,822. Angka tole.rance. masih be.rada diatas 

angka 0,10 dan angka VIF masih be.rada diantara 1-10, maka dapat dikatakan bahwa data 

dalam pe.ne.litian ini tidak te.rjadi multikolinie.ritas. 

 

Pengujian Autokorelasi  

 Pe.ngujian autokore.lasi dimanfaatkan guna me.nguji apakah te.rdapat kore.lasi antara 

ke.salahan pe.nganggu pada pe.riode. t de.ngan pada pe.riode. se.be.lumnya. Dibawah ini 

me.rupakan hasil pe.ngujian autokore.lasi dalam pe.ne.litian ini.  

 

Tabel 5 
Hasil Pengujian Autokorelasi 

Uji Durbin Watson Hasil 

Uji Autokorelasi 1,380 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

  

Hasil pengujian autokorelasi pada tabe.l 5 dapat dike.tahui bahwa nilai Durbin-Watson 

dalam pe.ne.litian ini adalah 1,380. Angka te.rse.but be.rada di antara -2 sampai 2, maka dari itu 

dapat diambil ke.simpulan bahwa pe.ne.litian ini tidak te.rjadi autokore.lasi. 

 

 

Pengujian Heteroskedastisitas 

 Pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dimanfaatkan untuk me.me.riksa apakah te.rjadi pe.rbe.daan 

variabe.l re.sidual dari suatu pe.ngamatan ke. pe.riode. pe.ngamatan lainnya. Pengujian 

he.te.roske.dastisitas dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan uji gle.jse.r. Jika nilai signifikansi 

variabel independen kurang dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. Namun, apabila nilai 

signifikansi variabel independen lebih dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  Berikut me.rupakan hasil pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dalam pe.ne.litian 

ini. 
Tabel 6 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Predictors Sig. Kesimpulan 

Kepemilikan Institusional 0,270 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Kepemilikan Manajerial 0,254 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,604 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Profitabilitas 0,143 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Leverage 0,433 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Dependent Variable: Abs Residual 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

 

 Hasil pengujian heteroskedastisitas tabe.l 6, dike.tahui bahwa nilai he.te.roske.dastisitas 

dari masing-masing variabe.l. Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki nilai Sig. se.be.sar 

0,270. Variabe.l ke.pe.milikan manaje.rial me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,254. Variabe.l ukuran 

pe.rusahaan me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,604. Variabe.l profitabilitas  me.miliki nilai Sig. 

se.be.sar 0,143. Variabe.l leverage me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,433. Dilihat dari tabe.l 

te.rse.but, dapat diambil ke.simpulan bahwa se.luruh data dalam pe.ne.litian ini tidak me.ngalami 

he.te.roske.dastisitas didasarkan pada nilai Sig. yang be.rada diatas 0,05. 
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Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Re.gre.si line.ar be.rganda adalah mode.l re.gre.si line.ar de.ngan me.libatkan le.bih dari satu 

variabe.l inde.pe.nde.n dan satu variabe.l de.pe.nde.n yang bertujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.rta me.njawab hipote.sis yang te.lah 

diajukan. Dibawah ini merupakan hasil dari pe.ngujian analisis re.gre.si line.ar be.rganda. 
Tabel 7 

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji T 

Model 
Predi

ksi Arah 
Beta t Sig Kesimpulan 

(Constants)   -2,41 

-

0,911 0,364   

Kepemilikan Institusional (+) 0,118 4,109 0,003 Hipotesis diterima 

Kepemilikan Manajerial 
 

0,130 1,148 0,254 Hipotesis ditolak 

Ukuran Perusahaan (+) 0,006 2,071 0,041 Hipotesis diterima 

Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025)  

 

Hasil Pengujian analisis regresi linear berganda pada tabe .l dapat dike.tahui pe.rsamaan 

re.gre.si dalam pe.ne.litian ini yakni:  

Y (Penghindaran Pajak) = 0,241 + 0,118 + 0,130 + 0,006 + e 

Berdasarkan pe.rsamaan re.gre.si diatas, maka inte.rpre.tasi dari pe.ngujian analisis 

re.gre.si line.ar be.rganda ialah se.bagai be.rikut:  

1. Nilai a adalah -0,241 yang me.rupakan konstanta atau ke.adaan dimana variabe.l 

pe.nghindaran pajak (Y) be.lum dipe.ngaruhi ole.h variabe.l-variabe.l se.pe.rti variabe.l 

ke.pe.milikan institusional (X1), ke.pe.milikan manaje.rial (X2), dan ukuran pe.rusahaan (X3). 

Apabila variabe.l inde.pe.nde.n tidak ada, maka variabe.l Y tidak akan me.ngalami 

pe.rubahan.  

2. B1 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X1 adalah 0,118 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l 

ke.pe.milikan institusional me.mpunyai pe.ngaruh yang positif te.rhadap pe.nghindaran 

pajak, yang be.rarti apabila variabe.l ke.pe.milikan institusional naik se.be.sar satu satuan, 

maka variabe.l pe.nghindaran pajak akan meningkat se.be.sar 0,118 dan se.baliknya.  

3. B2 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X2 adalah 0,130 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l 

ke.pe.milikan manaje.rial tidak berpengaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak, yang be.rarti 

tingkat persentase kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap minat untuk 

melakukan penghindaran pajak.  

4. B3 atau koe.fisie.n re.gre.si dari X3 adalah 0,006 yang me.nunjukkan bahwa variabe.l ukuran 

pe.rusahaan berpengaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak, yang be.rarti apabila 

variabe.l ukuran pe.rusahaan naik se.be.sar satu satuan, maka variabe.l pe.nghindaran pajak 

akan me.ningkat se.be.sar 0,006 dan se.baliknya.  

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

 Pe.ngujian koe.fisie.n de.te.rminasi dimanfaatkan guna mengetahui se.be.rapa be.sar 

variabe.l inde.pe.nde.n me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini. Uji koe.fisie.n 

de.te.rminasi didasarkan pada Adjuste.d R Square.. Dibawah ini adalah hasil dari pe.ngujian 

koe.fisie.n de.te.rminasi dalam pe.ne.litian ini.  
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Tabel 8 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Uji Adjusted R Square 

(Constant) Kepemilikan Institusional (X1),  Kepemilikan 

Manajerial (X2), Ukuran Perusahaan (X3), Profitabilitas 

(C1), Leverage (C2) 

0,891 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2025) 

 

 Hasil pengujian koefisian determinasi pada tabe.l, dapat dike.tahui bahwa nilai dari 

Adjuste.d R Square. adalah 0.891 atau se.be.sar 89,1%. Maka dari itu dapat dike.tahui bahwa 

variabe.l ke.pe.milikan institusional, ke.pe.milikan manaje.rial, dan ukuran pe.rusahaan 

be.rpe.ngaruh se.be.sar 89,1% te.rhadap pe.nghindaran pajak. Sisanya yaitu se.be.sar 10,9% 

dije.laskan ole.h variabe.l lain yang tidak dite.liti dalam pe.ne.litian ini. 

 

Pengujian Statistik F 

 Pe.ngujian statistik F digunakan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l inde.pe.nde.n 

me.miliki pe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Dibawah ini adalah hasil 

dari pe.ngujian statistik F dalam pe.ne.litian ini.  
Tabel 9 

Hasil Pengujian Statistik F 

Uji Alpha F Sig. Hasil 

Uji F <0,05 3,197 0,010 Hipotesis Diterima 

Sumbe.r: IBM SPSS 30 (2024) 

 Hasil pengujian statistik F pada tabe.l 9, dike.tahui nilai signifikansinya adalah 0.010 

dimana angka te.rse.but be.rada dibawah angka 0.05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan 

bawa variabe.l inde.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini yakni ke.pe.milikan institusional, ke.pe.milikan 

manaje.rial, dan ukuran pe.rusahaan se.cara simultan ataupun be.rsamaan dapat be.rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.nghindaran pajak dengan profitabilitas dan leverage.  

 

Pengujian Statistik T 

 Pe.ngujian statistik T digunakan untuk me.lihat dampak dari masing-masing variabe.l 

be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat. Me.nurut Azizah dan Taswan (2019), uji statistik T pada 

dasarnya digunakan untuk me.lihat se.be.rapa jauh dampak dari masing-masing variabe.l 

inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Dibawah ini adalah hasil dari uji T dalam pe .ne.litian 

ini.  

 Dari hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 7, be.rikut adalah inte.rpre.tasi dari hasil 

pe.ngujian statistik T yakni se.bagai be.rikut:  

a) Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,003. Angka te.rse.but 

be.rada dibawah 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan bahwa ke.pe.milikan 

insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa 

se.makin be.sar ke.kuatan suara dan dorongan dari institusi te.rse.but guna me.ngawasi 

manaje.me.n dan akibatknya akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk 

melakukan penghindaran pajak. 

b) Variabe.l Kepemilikan Manajerial me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,254. Angka te.rse.but 

be.rada di atas 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke.simpulan bahwa Kepemilikan 

Manajerial tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti tingkat 
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persentase kepemilikan manajerial yang rendah tidak membuat minat yang cukup 

dalam menerapkan penghindaran pajak.  

c) Variabe.l Ukuran Perusahaan me.miliki nilai Sig. se.be.sar 0,041. Angka te.rse.but 

be.rada dibawah 0,05. Maka dari itu, dapat diambil ke .simpulan bahwa Ukuran 

Perusahaan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa 

se.makin be.sar Ukuran Perusahaan akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar 

untuk me.lakukan penghindaran pajak. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Variabe.l ke.pe.milikan institusional me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran 

pajak. Hal ini diperkuat dengan teori stakeholder yang mana teori ini menyatakan bahwa 

lebih mengutamakan kepentingan pemegang saham dan keuntungan jangka pendek. Dalam 

hal ini kepemilikan institusional memengaruhi penghindaran pajak dikarenakan manajemen 

lebih mementingkan pemegang saham dan mengutamakan keuntungan perusahaan untuk 

memuaskan pemegang saham. Adanya ke.pe.milikan institusional dalam suatu pe.rusahaan 

akan me.ndorong me.ningkatnya pe.ngawasan yang le.bih optimal te.rhadap kine.rja manaje.me.n. 

Pihak institusional yang me.nguasai saham yang le.bih be.sar dibandingkan pe.me.gang saham 

lainnya dapat me.lakukan pe.ngawasan te.rhadap ke.bijakan manaje.me.n yang juga le.bih be.sar, 

se.hingga be.sar ke.pe.milikan institusional maka se.makin kuat ke.ndali yang dilakukan ole.h 

pihak e.kste.rnal te.rhadap pe.rusahaan.  

 Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sume.kar, e.t al. (2023) me.nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian lain yang 

dilakukan ole.h E.rlin, e.t al. (2023) dan Syahnande.vito, e.t al. (2024) me.nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Akan te.tapi, pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h Se.ptanta (2023) dan Sarimin & Oktari (2023) me .nyatakan bahwa 

ke.pe.milikan institusional tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak.  

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran Pajak 

 Variabe.l Kepemilikan Manajerial me.miliki pe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal 

ini diperkuat dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa terdapat agent (pengurus 

perusahaan) diberikan kewenangan yang diberikan oleh principle (pemilik saham). Pada 

hipotesis ini kepemilikan manajerial bertindak sebagai pe .milik se.rta pe.nge.lola dalam 

pe.rusahaan, maka manajemen lebih mengetahui keadaan perusahaan yang memberikan hasil 

bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi penghindaran pajak. 

 Penelitian yang dilakukan oleh   Budi & He.rianti (2024) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

 Variabe.l Ukuran Perusahaan memiliki pe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. 

Hal ini diperkuat dengan teori keagenan yang mana konflik terjadi ketika terdapat 

pengelolaan manajemen yang kurang baik dan merugikan berbagai pihak. Hal ini 

berhubungan dengan ukuran perusahaan yang me.nunjukkan be.sar atau ke.cilnya suatu 

pe.rusahaan. Pe.rusahaan yang me.miliki ase.t yang be.sar te.ntunya le.bih banyak me.ndapatkan 

sorotan dari publik. Maka dari itu pe.rusahaan be.sar ce.nde.rung le.bih banyak untuk 

me.nge.luarkan biaya guna me.ngungkapkan informasi yang le.bih luas guna me.njaga 

le.gitimasi dari pe.rusahaan te.rse.but (E.rlin, e.t al.,2023). 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sari & Nailufaroh (2022) me.nyatakan bahwa ukuran 

pe.rusahaan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian lain yang dilakukan 

ole.h  Fajriah & Nursita (2024) dan juga Fe.briansyah, e.t al. (2024) yang juga me.nyatakan 
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bahwa ukuran pe.rusahaan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. Pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Wardoyo, e.t al. (2022) dan juga E.rlin, e.t al. (2023) me.nyatakan bahwa 

ukuran pe.rusahaan tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.inghindaran pajak. 

 

SIMPULAN 

Se.te.lah dilakukannya pe.ne.litian, dapat ditarik be.be.rapa ke.simpulan se.bagai be.rikut 

Ke.pe.milikan insitusional be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti 

bahwa se.makin be.sar ke.kuatan suara dan dorongan dari institusi te.rse.but guna me.ngawasi 

manaje.me.n dan akibatknya akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk me.lakukan 

penghindaran pajak. Kepemilikan Manajerial tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nghindaran pajak. 

Hal ini be.rarti bahwa meskipun kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak berjalan 

dengan baik, akan tetapi penghindaran pajak akan tetap berjalan dengan baik. Ukuran 

Perusahaan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap pe.nghindaran pajak. Hal ini be.rarti bahwa se.makin 

be.sar Ukuran Perusahaan akan me.mbe.rikan dorongan yang le.bih be.sar untuk me.lakukan 

penghindaran pajak. 
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